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Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Patikan Kebo (Euphorbia hirta L.) 

Terhadap Bakteri Penyebab Mastitis Pada Sapi 

 

Rifki Alif Pratama 

20106040028 

 

Abstrak 

Mastitis merupakan penyakit pada sapi yang disebabkan oleh infeksi mikroba dan 

ditandai dengan peradangan pada ambing. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi 

efektivitas ekstrak patikan kebo (Euphorbia hirta L.) dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri penyebab mastitis pada kondisi polar dan non-polar serta 

menganalisis pengaruh variasi pelarut dan konsentrasi. Ekstrak diperoleh melalui 

maserasi menggunakan pelarut polar dan non-polar, sedangkan isolat 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli diperoleh dari susu mastitis yang 

dikarakterisasi menggunakan media selektif dan pengecatan gram. Aktivitas 

antibakteri dianalisis melalui uji difusi cakram, penentuan Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM), serta uji kebocoran 

sel menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak patikan kebo efektif menghambat kedua bakteri uji, ditunjukkan oleh 

terbentuknya zona hambat, nilai KHM pada konsentrasi 40%, KBM pada 

konsentrasi 50%, serta peningkatan absorbansi pada panjang gelombang 260 nm 

dan 280 nm sebagai indikator kerusakan membran sel. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa ekstrak patikan kebo berpotensi dikembangkan sebagai antibakteri alami 

untuk pengendalian mastitis pada sapi. 

Kata kunci: Antibakteri; Euphorbia hirta L.; Mastitis; KHM; KBM; Kebocoran sel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 

 

 

 

 

Antibacterial Activity of Patikan Kebo (Euphorbia hirta L.) Extract Against 

Mastitis-Causing Bacteria in Cattle 

 

Rifki Alif Pratama 

20106040028 

 

Abstract 

 

Mastitis is a disease in cattle caused by microbial infection and is characterized by 

inflammation of the udder. This study aimed to evaluate the effectiveness of patikan 

kebo (Euphorbia hirta L.) extract in inhibiting the growth of mastitis-causing 

bacteria under polar and non-polar conditions, as well as to analyze the effects of 

solvent type and concentration. The extract was obtained through maceration using 

polar and non-polar solvents, while Staphylococcus aureus and Escherichia coli 

isolates were obtained from mastitic milk and characterized using selective media 

and Gram staining. Antibacterial activity was assessed using the disc diffusion 

method, determination of Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum 

Bactericidal Concentration (MBC), and cell leakage analysis using UV–Vis 

spectrophotometry. The results showed that patikan kebo extract effectively 

inhibited both test bacteria, as indicated by the formation of inhibition zones, MIC 

at a concentration of 40%, MBC at 50%, and increased absorbance at wavelengths 

of 260 nm and 280 nm as indicators of cell membrane damage. These findings 

indicate that patikan kebo extract has potential to be developed as a natural 

antibacterial agent for the control of mastitis in cattle. 

Keywords: Antibacterial; Euphorbia hirta L.; Mastitis; MIC; MBC; Cell leakage. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Peternakan sapi perah merupakan salah satu subsektor penting dalam 

penyediaan pangan hewani, terutama susu sapi, yang memiliki nilai gizi tinggi dan 

mudah dicerna. Menurut Nurliyani (2021), susu mengandung komposisi gizi yang 

seimbang seperti protein, lemak, dan mineral yang menjadikannya sumber nutrisi 

penting bagi semua kelompok usia. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), 

Kebutuhan susu nasional tahun 2024, mencapai 4,7 juta ton. Namun demikian, 

produksi susu dalam negeri baru mampu memenuhi sekitar 1 juta ton atau 21 % 

kebutuhan nasional sehingga Indonesia masih bergantung pada impor (Ginting et 

al., 2023). 

Salah satu faktor utama rendahnya produktivitas sapi perah di Indonesia 

adalah tingginya kasus mastitis. Mastitis merupakan peradangan pada jaringan 

ambing yang umumnya disebabkan oleh infeksi bakteri patogen. Mikroorganisme 

yang sering terlibat dalam infeksi mastitis meliputi Staphylococcus aureus, 

Escherichia coli, dan Streptococcus agalactiae (Fatonah et al., 2020). Infeksi ini 

menyebabkan kerusakan sel sekretori alveoli yang menyebabkan peningkatan 

jumlah sel somatik yang nantinya akan berdampak pada penurunan kualitas dan 

kuantitas produksi susu. Selain menurunkan mutu susu, kerusakan komponen 

nutrisi akibat aktivitas bakteri patogen dapat menimbulkan kerugian ekonomi yang 

signifikan bagi peternak (Riyanto et al., 2016).  

Penyebab umum terjadinya mastitis adalah manajemen pemerahan yang 

kurang tepat, terutama pada tahap pasca pemerahan. Setelah pemerahan, lubang 

puting masih terbuka selama beberapa saat sehingga rentan menjadi jalur masuk 

bakteri ke dalam saluran ambing (Wijayanti & Firgian, 2019). Oleh karena itu, 

tindakan pencegahan sangat diperlukan, salah satunya melalui teat dipping. 

Peternak umumnya menggunakan larutan antiseptik sintetis seperti iodine atau 

antibiotik. Namun, penggunaan antiseptik dan antibiotik secara berulang dapat 

menimbulkan masalah baru, antara lain resistensi bakteri serta risiko residu dalam 

susu (Huda, 2018). 
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Sebagai alternatif yang lebih aman, penggunaan bahan antibakteri alami 

mulai dikembangkan. Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang melimpah, 

termasuk tanaman obat yang berpotensi digunakan sebagai agen antimikroba. Salah 

satu tanaman yang belum banyak diteliti adalah patikan kebo (Euphorbia hirta L.), 

gulma yang mudah ditemukan dan telah lama digunakan dalam pengobatan 

tradisional. Tanaman ini diketahui mengandung flavonoid, tanin, alkaloid, dan 

triterpenoid yang memiliki aktivitas antibakteri, antiseptik, dan antiinflamasi 

(Hamdiyati et al., 2008). Penelitian sebelumnya menunjukkan potensi patikan kebo 

sebagai antibakteri. Harlis (2010) melaporkan bahwa ekstrak patikan kebo pada 

konsentrasi 2500 ppm mampu menghambat pertumbuhan Escherichia coli yang 

berasal dari kultur murni laboratorium, sedangkan Hamdiyati et al. (2008) 

menemukan aktivitas antibakteri ekstrak patikan kebo terhadap Staphylococcus 

epidermidis. Kedua penelitian tersebut tidak mencantumkan kode strain bakteri 

yang digunakan, sehingga identifikasi bakteri dibatasi pada tingkat spesies. 

Aktivitas antibakteri patikan kebo diduga berkaitan dengan kandungan flavonoid 

yang mampu merusak integritas membran sel bakteri, sementara tanin dapat 

mengendapkan protein dinding sel dan mengganggu fungsi sel. 

Namun, penelitian terkait efektivitas ekstrak patikan kebo terhadap bakteri 

penyebab mastitis, terutama S. aureus dan E. coli, masih terbatas. Selain itu, belum 

banyak dikaji perbedaan efektivitas ekstrak berdasarkan jenis pelarut, yaitu pelarut 

polar (etanol) dan non-polar (n-heksana). Pemilihan pelarut sangat menentukan 

jenis senyawa aktif yang terlarut, sehingga dapat mempengaruhi aktivitas 

antibakteri. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

menguji aktivitas antibakteri ekstrak patikan kebo menggunakan dua jenis pelarut 

dan melihat efektivitasnya dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab 

mastitis. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar pemanfaatan ekstrak 

patikan kebo sebagai alternatif antibakteri alami yang aman dan berpotensi 

digunakan dalam formulasi teat dipping. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana efektivitas ekstrak polar dan non polar patikan kebo (Euphorbia 

hirta L.) dalam menghambat pertumbuhan isolat bakteri penyebab mastitis 

pada sapi ? 

2. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak dan jenis pelarut terhadap 

kemampuan ekstrak patikan kebo (Euphorbia hirta L.)  dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri penyebab mastitis? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui hasil uji efektivitas ekstrak polar dan non polar patikan kebo 

(Euphorbia hirta L.) dalam menghambat pertumbuhan isolat bakteri penyebab 

mastitis pada sapi. 

2. Menganalisis pengaruh variasi jenis pelarut dan konsentrasi ekstrak dan jenis 

pelarut terhadap kemampuan ekstrak patikan kebo (Euphorbia hirta L.) dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri penyebab mastitis 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai potensi 

ekstrak patikan kebo (Euphorbia hirta L.) sebagai bahan antibakteri alami. Hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat mendukung pengembangan obat antibakteri 

alami yang lebih aman dan efektif untuk mengatasi mastitis pada sapi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Simpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Ekstrak etanol dan n-heksana patikan kebo (Euphorbia hirta L.) mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia 

coli dibuktikan dengan zona hambat yang terbentuk pada uji difusi cakram 

serta nilai KHM 40% dan KBM 50%. Secara keseluruhan, ekstrak etanol 

menunjukkan efektivitas antibakteri yang lebih tinggi dibandingkan ekstrak 

n-heksana. 

2. Ekstrak etanol patikan kebo 50% menunjukkan kemampuan antibakteri 

lebih tinggi dibanding perlakuan lainnya, ditunjukkan oleh nilai KHM 40%, 

KBM 50%, dan nilai kebocoran sel pada bakteri S. aureus (λ 260 = 0,903; 

λ 280 = 0,893) dan E. coli (λ 260 = 1,067; λ 280 = 1,063). 

B. Saran  

1. Pengujian selanjutnya sebaiknya dilakukan identifikasi senyawa aktif secara 

spesifik untuk menentukan komponen utama yang berperan sebagai antibakteri. 

2. Perlu dilakukan pengujian terhadap bakteri penyebab mastitis lainnya untuk 

memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai aktivitas antibakteri ekstrak 

patikan kebo. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan formulasi sediaan 

yang lebih praktis, seperti gel, salep, atau spray berbahan dasar ekstrak patikan 

kebo, sehingga dapat diaplikasikan dengan lebih mudah pada kasus mastitis 
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